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RINGKASAN

Tebu merupakan bahan utama dalam pembuatan gula yang menjadi sumber energi
dan komoditas perdagangan utama untuk memenuhi kebutuhan domestik maupun
industri. Tebang angkut manual merupakan metode tradisional yang telah
digunakan sejak zaman dahulu dibidang industri pabrik gula. Tebang angkut
manual merupakan proses pemanenan tebu yang dilakukan dengan memotong
batang tebu secara manual dengan menggunakan alat seperti parang, sabit ataupun
golok, kemudian mengangkutnya ke pabrik menggunakan truk. Pengangkutan
yang terlambat akan mengakibatkan proses penggilingan menurun. Pengangkutan
tebu merupakan kegiatan yang penting dalam mendukung sistem tebang angkut.
Manajemen sistem tebang angkut terdiri atas perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini bertujuan
untuk memprediksi kebutuhan tenaga kerja tebang tebu manual dan memprediksi
kebutuhan alat angkut tebu dari lahan ke pabrik selama musim panen di PT Laju
Perdana Indah, Sumatera Selatan. Metode yang dilakukan dengan menggunakan
metode interview, studi literature, pengamatan, dan penyusunan Laporan Tugas
Akhir. Berdasarkan hasil perhitungan diperkirakan tenaga kerja pada divisi 1
membutuhkan 1.098 tenaga kerja, divisi 2 membutuhkan 1.398 tenaga Kerja,
divisi 3 membutuhkan 1.250 tenaga kerja, divisi 4 membutuhkan 1.200 tenaga
kerja dan divisi 5 membutuhkan 1.050 tenaga kerja. Sedangkan untuk kebutuhan
alat angkut di divisi 1 membutuhkan 42-62 unit truk, divisi 2 membutuhkan 63-84
unit truk dengan kapasias yang sama 10-15 ton/truk, divisi 3 membutuhkan 28-46
unit truk, divisi 4 membutuhkan 82-84 unit truk dengan kapasitas yang sama 20-
30 ton/truk dan divisi 5 membutuhkan 25-32 unit truk dengan kapasitas 20-30
ton/truk. Pemilihan truk dengan kapasitas kecil atau kapasitas besar harus
disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Jika pemilihan truk pengangkut secara
asal-asalan dan tidak diperhitungkan jumlahnya akan membuat biaya operasional
menjadi meningkat.
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